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Bab V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah mencapai tahapan yang 

kompleks sehingga penciptaan karya sastra yang awal mulanya hanya dapat 

dilakukan murni dengan analisa menggunakan nalar pikir manusia per hari ini 

dapat dibantu dengan teknologi kecerdasan buatan. Perkembangan kecerdasan 

buatan tersebut juga tidak hanya berhenti pada saat ini, di masa depan ketika 

kecerdasan buatan telah mencapai tahapan AGI, penciptaan karya sastra juga 

bahkan tidak membutuhkan campur tangan manusia lagi. 

Objek berupa rangkaian kata-kata yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan 

pada hari ini juga dapat dikategorikan sebagai sastra dalam UUHC sebab 

sekalipun eksplorasi bahasa dan kedalaman rasa yang tertuang di dalam 

rangkaian kata-kata tersebut bisa dibilang “dibuat-buat”, namun kedalaman 

rasa dan eksplorasi bahasa yang dibuat juga bisa menyamai karya sastra buatan 

manusia sekalipun masih ada pola-pola yang terbatas. Terlebih, rangkaian kata-

kata tersebut memiliki nilai ekonomi yang harus dilindungi sehingga rangkaian 

kata-kata yang diciptakan menggunakan kecerdasan buatan dapat disebut karya 

sastra sebagaimana ciptaan yang dilindungi dalam Pasal 40 ayat (1) huruf “a” 

berupa karya tulis. 

Pemilik dari karya sastra yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan pun 

dapat dimaknai berbeda tergantung tipe kecerdasan buatan seperti apa yang 

digunakan dalam menciptakan karya sastra terkait. Apabila kecerdasan buatan 

yang digunakan sudah mencapai tahapan AGI yang dapat menciptakan karya 

sastra tanpa campur tangan manusia, maka pemilik dari hak cipta karya sastra 

tersebut adalah subjek hukum yang menciptakan atau memiliki kecerdasan 

buatan yang sudah mencapai tahapan AGI tersebut. Sebab, dalam penciptaan 

karya sastra tersebut tidak ada campur tangan lanjutan oleh manusia sehingga 

ciptaan yang dihasilkan dapat dikatakan murni ciptaan kecerdasan buatan yang 

merupakan objek hukum. Dalam hal ini penulis menganalogikan bahwa 

kecerdasan buatan tipe AGI sama seperti budak sebab ojek hukum tersebut 
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dapat menciptakan sesuatu layaknya subjek hukum. Sesuai dengan hukum 

kebiasaan yang berlaku pada masa lalu, semua objek ciptaan budak menjadi 

milik majikannya. Maka karena itu, dengan analogi yang sama karya sastra 

ciptaan kecerdasan buatan tipe AGI akan secara langsung menjadi milik 

majikan atau pencipta dari kecerdasan buatan tersebut. 

Hal yang sama tidak dapat berlaku apabila kecerdasan buatan yang 

digunakan adalah kecerdasan buatan dengan tipe kompleksitas dibawa AGI 

seperti ANI dan ASI. Sebab dalam penciptaan karya sastra, kecerdasan buatan 

tipe ANI dan ASI masih memerlukan inputan berupa data oleh manusia, contoh 

dari program kecerdasan buatan tersebut adalah GPT-3 yang masih 

memerlukan inputan data dari manusia. Jika kecerdasan buatan yang 

digunakan untuk penciptaan karya sastra tersebut adalah tipe ANI dan ASI, 

maka yang menjadi pencipta adalah orang yang menginputkan data kepada 

kecerdasan buatan tersebut. Harus diakui bahwasanya orang yang menginput 

data tidak akan mengetahui bagaimana hasil akhir dari karya sastra yang 

dihasilkan oleh kecerdasan buatan tersebut, namun banyak seniman 

konvensional yang juga tidak mengetahui bagaimana hasil akhir dari karya-

karya yang mereka buat. Selain itu, orang yang menginputkan data ke 

kecerdasan buatan tersebut juga memiliki kontrol atas bagaimana karya yang 

dapat dihasilkan oleh kecerdasan buatan tersebut. Seperti contohnya ketika 

kecerdasan buatan tersebut diinput tulisan-tulisan pram, maka hasilnya akan 

seperti tulisan-tulisan pram, begitu pula apabila diinput tulisan-tulisan dari 

penulis lainnya. 

Pelaksanaan dari hak dan kewajiban yang timbul dari karya sastra yang 

dihasilkan oleh kecerdasan buatan sebenarnya sama seperti karya sastra lainnya 

yang diciptakan secara konvensional. Namun, terkhusus apabila dalam suatu 

kasus yang ditentukan sebagai pencipta adalah orang yang menginputkan data 

ke dalam machine learning dari kecerdasan buatan, maka harus dicari berapa 

orang yang menginput data dan bagaimana hubungan kerja dari orang yang 

menginputkan data ke dalam kecerdasan buatan tersebut. Seperti dijelaskan 

dalam Pasal 33 ayat (1) UUHC dimana pencipta adalah orang yang 

mengarahkan tim nya untuk mengerjakan suatu bagian sendiri-sendiri dari 
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karya sastra tersebut. Orang yang mengarahkan proyek juga menjadi pencipta 

apabila ia mengarahkan timnya secara keseluruhan untuk mengerjakan proyek 

tersebut sesuai dengan Pasal 34 UUHC. Dalam Pasal 35 UUHC juga dijelaskan 

bahwa jika orang yang mengerjakan suatu karya sedang dalam hubungan dinas 

dengan suatu instansi pemerintah, maka yang memiliki hak cipta adalah 

instansi pemerintah tersebut. Namun, apabila seseorang mengerjakan suatu 

ciptaan atas pesanan seseorang, maka yang memiliki hak cipta adalah orang 

yang memesan ciptaan tersebut sesuai dengan Pasal 36 UUHC. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis dapat 

mengumpulkan beberapa saran sebagai berikut: 

 Perlunya pengkajian ulang mengenai objek hukum utamanya 

kecerdasan buatan yang dapat bertindak seperti subjek hukum. 

Apakah objek hukum tersebut dapat dijadikan sebagai subjek 

hukum atau tidak. Hal ini diperlukan agar kepastian hukum lebih 

terjamin. 

 Jika terjadi kekosongan hukum yang berkaitan dengan Kecerdasan 

Buatan tipe AGI, maka konsep Slaven dapat dijadikan alternatif 

sebab Kecerdasan Buatan tipe AGI dan Budak memiliki beberapa 

kemiripan dalam karakteristiknya, seperti keduanya sama-sama 

merupakan objek hukum namun sebenarnya memiliki kapabilitas 

dalam batas tertentu untuk dapat bergerak layaknya subjek hukum 

pada umumnya. 
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